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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji inovasi strategi dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat desa melalui pembangunan sektor pertanian. Jenis penelitian ini
adalah asosiatif. Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif yang diperoleh langsung dari
sumber primer yaitu responden yang berjumlah 94 petani padi di Desa Kakiang. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner atau angket.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana, uji
hipotesis parsial (uji t), dan uji koefisien determinan (R?). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pendapatan bertani berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan
masyarakat pedesaan di Kabupaten Sumbawa. Kemampuan pendapatan pertanian dalam
mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kabupaten Sumbawa adalah sebesar 10,5%,
sedangkan sisanya sebesar 89,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian
ini, seperti pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia, dan tingkat
pengangguran terbuka.

Kata Kunci: Inovasi Strategi, Perekonomian Masyarakat, Sektor Pertanian.

PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan proses perubahan yang direncanakan dan merupakan
suatu kegiatan yang berkesinambungan, berkelanjutan dan bertahap ketingkat yang
lebih maju dan lebih baik. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka pembangunan harus
dilakukan secara bertahap di segala bidang dan sektor maupun sub sektor secara
terencana dan terprogram. Salah satu cara mencapai keberhasilan pembangunan adalah
dengan menempatkan sektor pertanian menjadi pusat perhatian dalam pembangunan
nasional, khususnya yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil
strategis terutama yang menyangkut komoditas pangan. Alasan menempatkan sektor
pertanian pada skala prioritas utama yaitu, sebagian besar penduduk bekerja disektor
pertanian yang merupakan golongan berpendapatan rendah.

Melihat potensi dan kekayaan yang berlimpah serta tanah yang subur yang
dimiliki negara kita sehingga sangat memungkinkan untuk pengembangan pertanian.
Indonesia memiliki sumber daya alam berlimpah yang tidak ada duanya, ditambah lagi
dengan budaya bertani yang telah mengakar di masyarakat, membuat sektor pertanian
pada saat itu menjadi andalan (leading sector) dalam perekonomian nasional. Dengan
kata lain, pembangunan pertanian merupakan bagian penting dan tidak terpisahkan dari
pembangunan ekonomi dan pembangunan nasional.

Pembangunan pertanian telah dan akan terus memberikan sumbangan bagi
pembangunan daerah, baik secara langsung dalam menopang pertumbuhan ekonomi
melalui kontribusinya terhadap produk domestik bruto. Sektor pertanian juga sangat
penting dalam meningkatkan pendapatan bagi kelangsungan hidup masyarakat, dan
berperan sebagai penyedia lapangan kerja, serta penyedia bahan baku industri dan bahan
pangan, maupun sumbangan tidak langsung melalui penciptaan kondisi yang kondusif
bagi pelaksanaan pembangunan dan hubungan sinergis dengan sektor lain (Widyawati,
2017).
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Pembangunan pertanian secara universal bertujuan menjamin terpenuhinya
kebutuhan dasar manusia khususnya kebutuhan pangan (food security), termasuk untuk
pengentasan kemiskinan, peningkatan kualitas hidup (people livelihood improvement),
serta pembangunan pedesaan yang berkelanjutan, serta meningkatkan kesejahteraan
petani secara merata. Melihat peran penting sektor pertanian yang merupakan tulang
punggung pembangunan nasional, maka pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil
produk pertanian ini harus dapat dilakukan secara lebih terencana dengan pemanfaatan
yang optimum.

Tetapi untuk menjadikan sektor pertanian sebagai suatu leading sector dalam
proses pembangunan bukanlah hal yang mudah. Upaya untuk mewujudkan pertanian
berkelanjutan mengalami berbagai tekanan, mulai dari penyempitan lahan pertanian
akibat pertumbuhan penduduk (Janah, 2017), pertumbuhan ruang kota yang tidak
terkendali, alih fungsi lahan pertanian, dan menurunya jumlah angkatan kerja pada
sektor pertanian (Susilowati, 2016). Masalah pertanian menjadi sangat kompleks karena
berkaitan dengan hajat hidup masyarakat sekarang dan yang akan datang. Oleh karena
itu, maka semua aspek yang terkait dengan pembangunan pertanian harus disesuaikan
termasuk lembaga pemerintah yang menangani pertanian.

Pemerintah memiliki peran strategis dalam pembangunan sektor pertanian melalui
perumusan kebijakan pertanian. Kebijakan pertanian merupakan usaha pemerintah
untuk mencapai tingkat ekonomi yang lebih baik dan kesejahteraan yang lebih tinggi
secara bertahap dan kontinu. Snodgrass dan Wallace (1977) menyatakan bahwa
kebijakan pertanian merupakan keputusan dan tindakan pemerintah untuk mengarahkan,
mendorong, mengendalikan dan mengatur pembangunan pertanian guna mewujudkan
tujuan pembangunan nasional. Secara lebih spesifik kebijakan pertanian diartikan
sebagai upaya pemerintah melalui berbagai instrumen dan peraturan untuk
meningkatkan produksi komoditas pertanian sehingga dapat meningkatkan pendapatan
petani dan pada akhirnya dapat mengatasi permasalahan kemiskinan.

Pentingnya kebijakan pada sektor pertanian akan berdampak positif tidak hanya
bagi peningkatan pendapatan guna kelangsungan hidup petani, namun juga terhadap
pengentasan kemiskinan pada masyarakat perdesaan. Oleh karena itu, kebijakan
pertanian memiliki peran penting dalam menentukan keberlangsungan sektor pertanian
secara berkelanjutan sebagai upaya dalam mengatasi masalah kemiskinan. Upaya
pengentasan kemiskinan masyarakat di kawasan perdesaan dapat dilakukan melalui
upaya peningkatan pendapatan para petani yang bergerak di sektor pertanian dengan
padi sebagai komoditi unggulannya.

Dari segi ekonomi, ciri yang sangat penting pada kemiskinan petani adalah
terbatasnya sumberdaya kadang mereka hanya memiliki sebidang lahan kecil dan
kadang tidak ada kepastian dalam mengolahnya, lahan sering kering dan tidak subur.
Mereka memiliki tingkat pendidikan, pengetahuan, dan kesehatan yang sangat rendah,
bersamaan dengan itu mereka menghadapi pasar yang tidak stabil dan tidak menerima
penyuluhan. Kemiskinan menyebabkan masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhan
hidup dengan layak. Selain itu, kemiskinan juga dapat memberikan berbagai dampak,
seperti meningkatnya tindakan kriminalitas, muncul berbagai masalah kesehatan di
masyarakat, meningkatnya angka kematian, akses mendapatkan pendidikan tertutup,
meningkatnya angka pengangguran, dan berbagai konflik yang terjadi di masyarakat
akan bermunculan.

Melalui pengelolaan tanaman yang baik akan memberikan dampak pada
pendapatan pengusaha tani. Pendapatan sangat penting terhadap pengentasan
kemiskinan sehingga dapat diketahui tingkat kemakmuran masyarakat suatu negara agar
dapat mengangkat orang atau masyarakat untuk keluar dari kemiskinan secara permanen
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dengan berbagai upaya termasuk usaha tani. Tidak hanya mencakup upaya mengatasi
ketidakmampuan untuk konsumsi dasar saja, tetapi juga mewujudkan penghormatan,
perlindungan dan pemenuhan hak-hak dasar masyarakat miskin. Keberhasilan
pembangunan pertanian akan memicu meningkatkan perekonomian dan pendapatan
masyarakat sehingga permasalahan kemiskinan yang ada pada masyarakat dapat teratasi
(Isbah dan lyan, 2016).

Nurjihadi (2017) menyebutkan bahwa pendapatan petani juga disebabkan oleh
beberapa faktor sosiologis lainnya, seperti status atau posisi tawar petani dalam pasar,
akses dan sumber permodalan, serta aspek kelembagaan petani. Posisi tawar yang
rendah, minimnya akses terhadap sumber modal, serta lemahnya kelembagaan petani
dapat menyebabkan petani terjebak dalam lingkaran setan kemiskinan (the vicious circle
of poverty).

Oleh karena itu, pembangunan pertanian merupakan upaya peningkatan kualitas
hidup masyarakat tani, yang dicapai melalui investasi teknologi, pengembangan
produktivitas tenaga kerja, pembangunan sarana ekonomi, serta penataan dan
pengembangan kelembagaan pertanian. Sumber daya manusia, bersama-sama dengan
sumber daya alam, teknologi dan kelembagaan merupakan faktor utama yang secara
sinergis menggerakan pembangunan pertanian untuk mencapai peningkatan produksi
pertanian sehingga dapat meningkatkan perekonomian dan pendapatan masyarakat yang
berkontribusi dalam pengentasan permasalahan kemiskinan yang ada pada masyarakat.

Kabupaten Sumbawa adalah salah satu daerah di provinsi Nusa Tenggara Barat
yang sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani dengan padi
menjadi salah satu hasil pertanian dari sektor tanaman pangan andalan bagi petani. Pada
tahun 2021, persentase tenaga kerja informal sektor pertanian di Nusa Tenggara Barat
adalah sebesar 97,09% dan urutan tertinggi ketiga setelah Papua 98,86% dan Nusa
Tenggara Timur 97,86. Kenyataan menunjukkan bahwa sektor pertanian belum bisa
memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan perekonomian di Kabupaten
Sumbawa. Hal ini dibuktikan dari masih tingginya angka kemiskinan di Kabupaten
Sumbawa pada tahun 2021 yang tercatat berjumlah 66.000 jiwa dengan persentase
13,65% dari jumlah total penduduk.

Faktor utama yang diitentifikasikan menjadi penyebab kemiskinan ini adalah
rendahnya kualitas sumber daya manusia petani, minimnya akses terhadap sumber
modal, serta lemahnya kelembagaan petani sehingga masyarakat petani tidak memapu
mengelola dan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada. Oleh karena itu,
pengembangan sektor pertanian harus mendapatkan prioritas utama dalam kebijakan
pembangunan. Semua aspek yang terkait dengan pembangunan pertanian harus secara
sinergis menggerakan pembangunan pertanian untuk mencapai peningkatan produksi
pertanian sehingga dapat meningkatkan perekonomian dan pendapatan masyarakat yang
pada akhirnya dapat berkontribusi dalam pengentasan permasalahan kemiskinan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji inovasi strategi dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat desa melalui pembangunan sektor pertanian.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode penelitian
asosiatif. Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif yang diperoleh langsung dari
sumber primer, yaitu responden yang berjumlah 94 petani padi di Desa Kakiang. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner atau angket.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana,
uji hipotesis parsial (uji t), dan uji koefisien determinan (R?).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui apakah inovasi strategi pembangunan sektor pertanian dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat desa, maka pada penelitian ini dilakukan
pengujian hipotesis untuk memutuskan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak.
Pengujian hipotesis parsial dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh pembangunan
sektor pertanian (X) terhadap perekonomian masyarakat desa ().

Uji hipotesis parsial (uji t) dilakukan dengan membandingkan nilai thiwng dengan
twper Serta dengan membandingkan nilai probabilitas dengan taraf nyatanya. Variabel
independen dikatakan berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen, jika nilai
thitung lebih besar dari nilai teper (thitung>traner) dan nilai probabilitas hasil perhitungan lebih
kecil dari 0.05 (sig.<0.05).

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diketahui bahwa nilai thiwng adalah
sebesar 3.552, sedangkan nilai type pada tingkat derajat kebebasan (df=n-k=94-2=92)
dan a = 5% (0.05) adalah sebesar 1.989 sehingga nilai thiwng lebih besar dari pada nilai
traper (3.552>-1.989). Adapun nilai probabilitas yang dihasilkan adalah sebesar 0.001
lebih kecil dari nilai minimal taraf signifikansi yang disyaratkan 0.05 (0.001<0.05).
Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa pembangunan sektor pertanian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perekonomian masyarakat desa di
Kabupaten Sumbawa.

Berdasarkan hasil pengujian koefesien determinasi (R?), diketahui bahwa nilai R?
yang diindikasikan oleh nilai adjusted R Squared adalah sebesar 0.105. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan variable independen pembangunan sektor pertanian
dalam mempengaruhi perekonomian masyarakat desa di Kabupaten Sumbawa adalah
sebesar 10,5%, sedangkan sisanya sebesar 89,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model penelitian ini, seperti pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia, dan
tingkat pengangguran terbuka.

Pembahasan

Pembangunan merupakan proses perubahan yang direncanakan dan merupakan
suatu kegiatan yang berkesinambungan, berkelanjutan dan bertahap ketingkat yang
lebih maju dan lebih baik. Salah satu cara mencapai keberhasilan pembangunan adalah
dengan menempatkan sektor pertanian menjadi pusat perhatian dalam pembangunan
nasional. Alasan menempatkan sektor pertanian pada skala prioritas utama karena
Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian penduduknya merupakan petani.
Selain itu, masalah pertanian menjadi semakin kompleks karena sektor pertanian
menghasilkan produk pangan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat sehingga
berkaitan dengan hajat hidup orang banyak.

Pembangunan sektor pertanian merupakan upaya peningkatan kualitas hidup
masyarakat tani, yang dicapai melalui investasi teknologi, pengembangan produktivitas
tenaga kerja, pembangunan sarana ekonomi, serta penataan dan pengembangan
kelembagaan pertanian. Sumber daya manusia, bersama-sama dengan sumber daya
alam, teknologi dan kelembagaan merupakan faktor utama yang secara sinergis
menggerakan pembangunan pertanian untuk mencapai peningkatan produksi pertanian
sehingga dapat meningkatkan perekonomian dan pendapatan masyarakat yang
berkontribusi dalam pengentasan permasalahan kemiskinan yang ada pada masyarakat.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui peran strategis sektor
pertanian dalam meningkatkan pendapatan sebagai upaya pengentasan kemiskinan pada
masyarakat perdesaan. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa pembangunan sektor pertanian berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perekonomian masyarakat desa di Kabupaten Sumbawa. Pengaruh positif
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menunjukkan hubungan yang searah (berbanding lurus), artinya semakin baik
pembangunan sektor pertanian, maka perekonomian masyarakat desa akan semakin
meningkat. Sebaliknya, jika semakin buruk pembangunan sektor pertanian, maka
perekonomian masyarakat desa akan semakin menurun. Kemampuan variable
pembangunan sektor pertanian dalam mempengaruhi perekonomian masyarakat desa di
Kabupaten Sumbawa adalah sebesar 10,5%, sedangkan sisanya sebesar 89,5%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini, seperti pertumbuhan
ekonomi, indeks pembangunan manusia, dan tingkat pengangguran terbuka.

Faktor utama yang diitentifikasikan menjadi penyebab kemiskinan ini adalah
rendahnya kualitas sumber daya manusia petani, minimnya akses terhadap sumber
modal, serta lemahnya kelembagaan petani sehingga masyarakat petani tidak memapu
mengelola dan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada. Hal ini
mengakibatkan rendahnya pendapatan yang diperoleh petani dari sektor usaha tani yang
dijalankan. Oleh karena itu, pengembangan sektor pertanian harus mendapatkan
prioritas utama dalam kebijakan pembangunan. Semua aspek yang terkait dengan
pembangunan pertanian harus secara sinergis menggerakan pembangunan pertanian
untuk mencapai peningkatan produksi pertanian sehingga dapat meningkatkan
perekonomian dan pendapatan masyarakat yang pada akhirnya dapat berkontribusi
dalam pengentasan permasalahan kemiskinan.

Hermawan (2012) menyatakan bahwa sektor pertanian berperan penting terhadap
upaya pengurangan kemiskinan di wilayah perdesaan. Sektor pertanian menjadi kunci
dan dapat sebagai leading sector dalam mengurangi kemiskinan secara agregat,
mengingat kemiskinan terbesar terdapat di wilayah perdesaan. Pengembangan ekonomi
perdesaan dalam menurunkan tingkat kemiskinan di dapat dilakukan oleh pemerintah
terkait maupun masyarakat perdesaan melalui program pembangunan ekonomi
masyarakat perdesaan.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Ufira Isbah dan Rita Yani lyan (2016) yang menunjukkan bahwa pembangunan
sektor pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap perekonomian masyarakat
di perdesaan. Pertumbuhan ekonomi di sektor pertanian akan mempercepat penurunan
jumlah penduduk miskin di perdesaan karena langsung mengarah pada sektor sentral
yang menjadi mata pencaharian sebagian besar penduduk desa yang merupakan
golongan berpendapatan rendah. Dengan demikian, sektor pertanian memiliki
multifungsi yang mencakup aspek produksi atau ketahanan pangan, peningkatan
kesejahteraan petani dan pengentasan kemiskinan serta menjaga kelestarian lingkungan
hidup.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebagaimana telah diuraikan pada
bagian sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembangunan sektor pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perekonomian masyarakat desa di Kabupaten Sumbawa.

2. Kemampuan variable pembangunan sektor pertanian dalam mempengaruhi
perekonomian masyarakat desa di Kabupaten Sumbawa adalah sebesar 10,5%,
sedangkan sisanya sebesar 89,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
penelitian ini, seperti pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia, dan
tingkat pengangguran terbuka.
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